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A.​ Sejarah Masuknya Islam di Afrika 
1.​Sejarah masuknya Islam di Afrika  

Salah satu guru besar sejarawan universitas California,  
Berkeley Amerika adalah Nezar Al Sayyad  
mengungkapkan beberapa faktor yang mendorong 
bangsa Arab melakukan ekspansi ke wilayah-wilayah di 
luar Arab.Faktor tersebut antara lain untuk menjalankan 
misi ilahiyah dalam menyebarkan ajaran Islam,  
memelihara kekuasaan politik di bawah Kontrol 
kelompok elit Arab dan mendapatkan keuntungan dari 
sumber daya alam di Tanah yang telah ditaklukan. 
Setelah Islam berkembang  di sub Sahara, raja-raja di 
Afrika mulai menerima kaum muslimin. Dan bahkan 
tidak sedikit raja-raja memeluk Islam dan mengubahnya 
menjadi kerajaan Islam 
 
Beliau termasuk diantara orang-orang yang paling awal 
memeluk agama islam (Al-sabiqun Al Awwalun). 
Setelah Nabi Muhammad SAW wafat, Abubakar 
menjadi khalifah Islam yang pertama pada tahun 
632-634 M. Dia adalah salah satu diantara empat 
khalifah yang di beri gelar Khulafaur Rasyidin atau 
khalifah yang diberi petunjuk. 
Abubakar menjadi khalifah selama 2 tahun, 2bulan dan 
14 hari. 

  
1.​ Pengertian Khulafaur Rasyidin adalah  

a.​ Para khalifah yang adil 
b.​ Para khalifah yang jujur 
c.​ Para khalifah yang dermawan  
d.​ Para khalifah yang berjasa 
e.​ Para Khalifah yang mendapat petunjuk 

 
Kunci Jawaban: E 

 
 
2.​ Dibawah ini yang bukan termasuk Khulafaur 

Rassyidin adalah 
a.​ Zaid bin Tsabit 
b.​ Umar bin Khattab 
c.​ Utsman bin Affan 
d.​ Abu Bakar Ash-Shiddiq 
e.​ Ali bin Abi Thalib 

 
Kunci Jawaban: A 
 
 
 
 
 



Abubakar adala ayah dari Aisyah, istri Nabi Muhammad 
SAW. Nama yang sebanarnya adalah Abdul Ka’bah 
(Hamba Ka’bah) yang kemudian di ubah oleh Nabi 
menjadi Abdullah (Hamba Allah).  
Nabi memberinya gelar Ash-Shiddiq (Yang berkata 
benar) setelah Abubakar membenarkan peristiwa Isra’ 
Mi’raj yang diceritakan Nabi SAW kepada para 
pengikutnya, sehingga ia lebih di kenal dengan nama 
“Abu Bakar Ash-Shiddiq” 
 

2.​Kepemimpinan Abubakar Ash-Shiddiq 

Selama kurasng lebih dua tahun, yaitu dari 11-13 
H/632-634 M Abubakaar Ash-Shiddiq memimpin 
menggantikan Nabi Muhammad SAW setelah wafat. 
Masa kepemimpinan Abubakar Ash Shiddiq lebih di 
prioritaskan untuk persoalan dalam negri terutama 
tantangan  yang ditimbulkan suku-suku Arab yang tidak 
mau lagi tunduk  pada pemerintahan di Madinah 
sepeninggal Nabi Saw. Mereka beranggapan bahwa 
perjanjian yang mereka buat dengan Nabi Saw, dengan 
sendirinya telah batal setelah Nabi Saw meninggal 
dunia. Maka Abubakar Ash-Shiddiq menyelesaikan 
masalah tersebut dengan perang yang disebut perang 
Riddah (Perang melawan kemurtadan). 
Abubakar Ash-Shiddiq memiliki keberhasilan dalam 
kepemimpinannya. Keberhasilan tersebut tidak terlepas 
dari sifat kepribadian beliau yang lemah lembut, tegas, 
berani, dermawan, dan jujur. Sifa Ketegasan beliau 
salah saatunya yakni ketika Fuja’ah menghianati 
amanah, menipu Abu Bakar Ash-Shiddiq dan kaum 
muslimin dan membunuh orang-orang tidak bersalah. 
Fuja’ah dating kepada Abu Bakar Ash-Shiqqiq meminta 
sejumlah senjata untuk memerangi kaum murtad. 
Dengan senjata itu ia menyerang kaum muslimin yang 
tidak bersalah dan mengacau di sepanjang jalan 

 
 
 

3.​ Sahabat nabi yang memiliki nama asli Abdullah 
bin Abu Kuhafa yang juga khalidah adalah 
a.​ Umar bin Khattab 
b.​ Utsman bin Affan  
c.​ Ali bin Abi Thalib 
d.​ Abu Bakar Ash-Shiddiq 
e.​ Zaid bin Tsabit 

 
Kunci Jawaban: D 
 
 

4.​ Munculnya Nabi palsu terjadi pada masa Khalifah  
a.​ Abu Bakar Ash-Shiddiq 
b.​ Umar bin Khattab  
c.​ Uatsman bin Affan  
d.​ Ali Bin Abi Thalib 
e.​ Zaid bin Tsabit 

 
Kunci Jawaban: A 
 

5.​ Pada masa pemerintahannya khalifah Umar bin 
Khattab membuat Undang-undang. Salah 
satunya adalah 
a.​ Hak azasi manusia 
b.​ Tenaga kerja 
c.​ Pornografi 
d.​ Pendidikan 
e.​ Ketertiban pasar 

 
Kunci Jawaban: E 



dengan merampok, dan menumpahkan darah. Ketika 
tertawan, maka Abu Bakar Ash-Shiddiq menetapkan 
hukuman yang setimpal baginya yaitu melemparkannya 
ke dalam api. 
Sebagai bukti keadilan Abu Bakar Ash-Shiddiq adaalah 
meningkatkan kesejahteraan umum dan perekonomian 
dengan membentuk lembaga “Baitul Mal” semacam kas 
negara atau lembaga keuangan yang pengelolanya 
diserahkan kepada Abu Ubaidah sahabat Nabi yang di 
gelari “Amin Al-Ummah” (kepercayaan umat). 
 

3.​Metode dakwah pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq 
a.​Metode dakwah Bil-Lisan 
b.​Metode dakwah Bil-Tadwin (melalui tulisan), 

pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang di tulis di 
pelepah kurma dan tulang unta atas usulan Umar bin 
Khattab dan ditulis oleh Zaid bin Tsabit. 

c.​Metode dakwah Bil-Yad (kekuatan 
tangan)/kekuasaan. 
  

4.​Perkembangan pendidikan pada masa Abu bakar 
Ash-Shiddiq 
Pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq, ilmu tidak 
berkembang maju karena disibukkan dedngan 
masalah-masalah seperti menumpas nabi palsu, 
gerakan kaum murtad, dan memerangi yang enggan 
berzakat. 
Pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq lembaga pendidika 
kuttab mengalami kemajuan setelah masyarakat muslim 
menaklukkan beberapa daerah dan menjalin hubungan 
dengan bangsa-bangsa yang telah maju. 
Setelah peserta didik selesai mengikuti pendidikan di 
kuttab mereka melanjutkan yang lebih tinggi di masjid. 

 
 



Di masjid dua tingkat yaitu tingkat menengah dan 
tingkat tinggi. 
Materi pada pendidikan kattab yaitu belajar membaca 
dan menulis, membaca Al-Qur’an dan menghafalnya, 
cara wudhu, sholat dan sebagainya. Sedangkan di 
tingkat menengah dan tinggi terdiri dari Al-Qur’an dan 
tafsirnya, hadis dan mengumpulkannya, dan fiqih. 
 

5.​Kontribusi Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam Peradaban 
Islam.  
a.​Memberangkatkan pasukan Usamah bin Zaid ke 

kawasan Syam.  
Sebelum Nabi Muhammad Saw wafat telah 
berencana untuk mengirim pasukan ke wilayah utara 
khususnya kawasan Syam untuk berjaga-jaga bila 
sewaktu-waktu kabilah-kabilah sekutu romawi 
menyerang kaum muslimin. 

b.​Mengembalikan kaum muslimin pada ajaran islam 
yang benar dan memberantas para nabi palsu. 
Abu Bakar Ash-Shiddiq mengerahkan seluruh 
penduduk Madinah untuk menyerbu orang-orang 
Aarab yang murtad yang tidak mau membayar zakat 
disekitar Madinah. Peristiwa ini terjadi pada 11 H di 
bulan Jumadil Akhir. Pada saat pasukan muslim 
bedrtemu musuh yang berasal dari bani Abs, bani 
Murrah, Dzubiyan dan yang turut bersama mereka 
dari bani Kinanah, dating bantuan dari Thulaihah 
bersama keponakannya Hibal. 
Abu Bakar Ash-Shiddiq juga memerangi orang yang 
mengaku nabi yaitu Muzailamah Al-Kadzdzab yang 
berasal dari bani Hanidah di Yamamah. 

c.​Mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu Mushaf 



Penghimpunan Al-Qur’an ke dalam satu Mushaf 
dilakukan setelah perang Yamamah dimana sekitar 
70 orang syuhada yang hafal Al-Qur’an terbunuh. 

d.​Mengirim pasukan ke Irak dan Syam dengan tujuan 
menyebarkan agama islam dan menjaga keutuhan 
wilayah kaum muslimin. 
Dibawah pimpinan Khalid bin Walid beliau mengirim 
pasukan ke Irak yang ahirnya pada tahun 637 M 
berhasil menguasai Hirah. 
Selain itu beliau mengirim pasukan ke Syam dibawah 
pimpinan tiga jendral yaitu Amr bin Ash, yazid bin Abi 
Sufyan dan Syurahbil bin Hasanah. 

 
B.​ Perkembangan islam pada masa Umar Bin Khattab 

1.​ Biografi singkat Umar bin Khattab 
Beliau lahir di Makkah dari bani Adi yang masih 
serumpun dengan suku Quraisy dengan nama 
lengkap Umar bin Khattab bin Abdul Uzza. 
Ayahnya benama Khattab bin Nufail dan ibunya 
bernama Hantamah binti Hasyim. Lalu saudaranya 
Zaid bin Khattab dan Fatimah binti Al-Khattab. 
Istrinya bernama Ummi Kultsum binti Ali dan Atikah 
binti Zaid.  
Umar bin Khattab memiliki fisik yang kuat dan 
menjadi pemuda yang di segani pada masa itu. 
Beliau memiliki watak yang keras sehingga di juluki 
“Singa Padang Pasir”.  
Pada tahun 622 Umar bin Khattab ikut besrsama Nabi 
Nabi Muhammad Saw serta para pengikutnya 
berhijrah ke Yatsrib (Madinah). Umar bin Khattab juga 
ikut serta dalam perang Badar, perang Uhud, perang 
Khaybar serta penyerangan ke Syria. 



Umar bin Khattab memerintah selama 10 tahun 6 
bulan 4 hari. Pada akhi masa jabatannya ia dibunuh 
oleh seorang budak dari Persia bernama Abu 
Lu’lu’ah. 

2.​ Kepemimpinan Umar bin Khattab 
Ciri kepemimpina beliau diantaranya adalah: 
a.​ Musyawarah  

Dalam musyawarah beliau tidak pernah 
memposisikan dirinya sebagai penguasa, ia 
memposisikan dirinya sebagai manusia yang 
sama kedudukannya dengan anggota 
musyawarah lain. 

b.​ Kekayaan untuk Rakyat 
Pada masa kepemimpinannya, kekayaan negara 
seutuhnya digunakan untuk melayani rakyat. 

c.​ Menjunjung tinggi kebebasan 
Bagi Umar bin Khattab, kebebasan yaitu 
kebebasan kebenaran yang berarti berada diatas 
semua peraturan. 

d.​ Siap mendengar dan menerima Kritik 
e.​ Turun langsung mengatasi masalah Rakyat 

 
 
 
 
 
 

3.​ Metode dakwah pada masa Umar bin Khattab. 
a.​ Pengembangan wilayah Islam  

Dalam pengembangan wilayah  Umar bin Khattab 
melanjutkan perluasan wilayah islam ke Persia. 

b.​ Mengeluarkan undang-undang mengenai 
ketertiban pasar, ukuran dalam jual beli, mengatur 
kebersihan dan lain-lain. 



c.​ Membagi wilayah pemerintahan. Khalifah sebagai 
pemimpin pemerintahan pusat dan gubernur yang 
membantu tugas pemerintahan khalifah di 
daerah-daerah. 

4.​ Perkembangan pendidikan masa Umar bin Khattab 
Khalifah Umar bin Khattab mengadakan penyuluhan 
pendidikan di kota Madinah. Ia juga menerapkan 
pendidikan di masjid dan mengangkat guru dari 
sahabat-sahabat untuk tiap-tiap daerah ditaklukan. 

5.​ Kontribusi Umar bin Khattab dalam Peradaban Islam.  

Pada masa pemerintahannya Umar bin Khattab 
membentuk baitul mal yang bertugas mengurus 
keuangan negara dan dewan perang bertugas 
mencatat administrasi ketentaraan. 
 

C.​ Perkembangan Budaya Islam pada masa Utsman bin 
Affan 
1.​ Biografi singkat Utsman bin Affan 

Utsman bin Affan merupakan salah satu sahabat 
Rasulullah Saw yang termasuk orang yang pertama 
masuk islam (Assabiqul Awwalun). Beliau masuk 
islam atas ajakan Abu Bakar, beliau berasal dari suku 
Quraisy.  
Ibunya bernama Arwa binti kuraiz bin Rabi,ah bin 
Habib bin ‘Abdi Syams bin abdi manaf bin Qusshay. 
Beliau di juluki dzun nurain (memiliki dua cahaya) 
karena menikahi putri kedua dan ketiga Rasulullah 
Saw yaitu Ruqayah dan Ummu Kultsum. 
Beliau juga di kenal sebagai pedagang kaya raya dan 
ekonom yang handal namun sangat dermawan. 
 
 

2.​ Kepemimpinan Utsman bin Affan 



a.​ Bidang politik dalam negeri 
Lembaga pemerintahan dalam negeri pada masa 
beliau terbagi menjadi: 
1)​ Pembantu (Wazir/Muawwin) yaitu membantu 

khalifah dalam bidang pemerintahan (Muawwin 
Tanfidz) dan membantu dalam bidang 
administrasi (Muawwin Tafwidz). 
Wazir/muawwin pada masa beliau adalah 
Marwan bin Hakam. 

2)​ Pemerintah daerah/gubernur.  
Beliau menetapkan kekuasaan para gubernur 
sebelumnya yang sudah di angkat oleh Umar 
bin Khattab.  

b.​ Bidang Hukum 
1)​ Menjaga teks-teks pada masa Nabi 

Muhammad Saw dalam bidang hukum. 
2)​ Meletakkan sitem hukum baru untuk 

memperkuat pondasi negara islam yang 
semakin luas. 

c.​ Baitul mal (Keuangan) 
d.​ militer  
e.​ Majelis Syuro yaiyu orang yang mewakili kaum 

muslimin dalam menyampaikan pendapat sebagai 
bahan pertimbangan khalifah. 

f.​ Bidang politik luar negeri 
Melaksanakan politik ekspansi untuk menaklukkan 
daerah-daerah seperti Tunisia, tabaristan, 
Azerbaijan Ar-Ray, Alexandria dan Csyprus. 

g.​ Bidang ekonomi 
h.​ Bidang social 
i.​ Bidang agama 

 
 
 



 
 

D.​ Perkembangan Kebudayaan Islam Pada masa Ali bin Abi 
Thalib 
1.​ Biografi singkat  

Ali bin Abi Tahalib di lahirkan di Makkah tanggal 13 
rajab. Nama aslinya adalah Assad bin Abu thalib. 
Dilahirkan dari ibu bernama Fatimah binti asad. 

2.​ Kepemimpinan Ali bin Abi Thalib 
Setelah terbunuhnya Utsman bin Affan, Masyarakat 
memproklamirkan Ali sebagaai seorang khalifah. 
Pada masa pemerintahannya beliau menhadapi 
berbagai pergolakan, mulailah ia mengambil 
kebijakan-kebijakan diantaranya: 
a.​ Memecat para gubernur yang kurang cakap 
b.​ Menarik kembali tanah milik negara 

Tipe kepemimpinan Ali bin Abi Thalib: 
a.​ Demokratis 
b.​ karissmatik 
c.​ Milteristik  

 
 

 


